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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا
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 Dal D De د
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 ain „ koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 
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 Lam L El ي

  َ  M M Em 
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  َ  Nun N En 

  َ  Waw W We 

  َ  ha‟ Ha Ha 

 Hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah 

ditulis rangkap. Contoh :  صي  َ = nazzala 

  َ   َ  bihinna = ت   

 

III. Vokal Pendek 

 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

 

IV. Vokal Panjang 

 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u 

panjang ditulis u, masing- masing dengan tanda penghubung (~ 

) diatasnya. 

Contoh : 

 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فال ditulisfala. 

 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :  َ  .ditulis tafsil ,ذفصٍ

 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti  أصٛي,ditulisusul. 

 

V. Vokal Rangkap 

 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai  َ ٍَ  ditulis az-Zuhailiاصٌ ٍ

 

2. Fathah + wawu ditulis au  ح ٌَ  ditulis ad-Daulah ادٌ 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 
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1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan 

terhadap arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia 

seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki 

kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 

داحٌ  َ  .ditulis bidayah al-hidayah تداحٌ اٌ

VII. Hamzah 

 

1.  Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi 

vocal yang mengiringinya, seperti   أ ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing 

apostrof,( , ) seperti شٍئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4.  Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis 

dengan lambing apostrof( , ) seperti   َ  .ditulis ta’khuzunaذاخر 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti  اثٌمسج ditulis al-Baqarah. 

 

2.  Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti 

denganhurufsyamsiyah yang bersangkutan, seperti 

 .’ditulis an-Nisaإٌٌعاء

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan 

menurut penulisannya, seperti :  د ي  افٌس   ditulis zawi al-furud ذ 

atau  ح   اعٌٌٕ
 .ditulis ahlu as-sunnahأ  
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ABSTRAK 

 

Rani Rakhmawati, 2024, Pembelajaran Hablum Minal Alam Dalam 

Meningkatkan Perilaku Peduli Lingkungan Di Sekolah Alam MI Bukit 

Pelangi Karanganyar Pekalongan. Tesis, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyyah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr.H Zaenal 

Mustakim,M,Ag II.    Dr. Nur Kholis, M.A. 

Tesis ini mengkaji Pembelajaran Hablum Minal Alam Dalam 

Meningkatkan Perilaku Kepedulian Lingkungan Di Sekolah Alam Mi Bukit 

Pelangi Karanganyar Pekalongan. Konsep Hablum Minal Alam dalam Islam 

menekankan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi untuk 

menjaga dan merawat lingkungan. Dalam konteks sekolah alam, pendidikan 

berbasis pengalaman alam berpotensi mengembangkan kesadaran 

lingkungan pada siswa. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi 

nilai-nilai Islami dalam kurikulum, seperti kesederhanaan, syukur, dan 

tanggung jawab ekologis, diterapkan melalui kegiatan bercocok tanam, 

penghijauan, dan proyek-proyek lingkungan, seperti eco-bricks dari sampah 

plastik.  

Rumusan Masalah dalam tesis ini adalah: Apa saja nilai-nilai hablum 

minal alam yang diajarkan di Sekolah Alam MI Bukit Pelangi Karanganyar 

Pekalongan?; Bagaimana kurikulum pembelajaran hablum minal alam dalam 

meningkatkan perilaku kepedulian lingkungan di sekolah alam MI Bukit 

Pelangi Karanganyar Pekalongan?; Bagaimana metode pembelajaran 

hablum minal alam dalam menanamkan perilaku kepedulian lingkungan di 

sekolah alam MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan?. Tujuan penelitian 

ini adalah, Mendeskipsikan nilai-nilai hablum minal alam yang diajarkan di 

Sekolah Alam MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan; Menganalisis 

kurikulum pembelajaran hablum minal alam dalam meningkatkan perilaku 

kepedulian lingkungan di sekolah alam MI Bukit Pelangi Karanganyar 

Pekalongan; Menelaah metode pembelajaran hablum minal alam dalam 

menanamkan perilaku kepedulian lingkungan di sekolah alam MI Bukit 

Pelangi Karanganyar Pekalongan. Tesis ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan yang analisisnya tidak menekankan pada data-

data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.  

Dengan menggunakan Kurikulum Merdeka yang disesuaikan secara 

lokal, MI Bukit Pelangi mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis alam 

dan pengalaman langsung, di mana siswa belajar di lingkungan terbuka, 

berinteraksi langsung dengan alam, dan memahami dampak perubahan 

lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

alam dan nilai-nilai Islami efektif dalam menumbuhkan kepekaan ekologis 

dan perilaku peduli lingkungan siswa, serta berpotensi sebagai model 

pendidikan lingkungan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Hablum Minal Alam, Perilaku Peduli Lingkungan, Sekolah 

Alam 
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ABSTRACT 

 

Rani Rakhmawati, 2024, Hablum Minal Alam Learning in Improving 

Environmentally Concerned Behavior at MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan 

Nature School. Thesis, Elementary Madrasah Teacher Education Study Program, 

Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. 

Advisor: I. Prof. Dr.H Zaenal Mustakim, M,Ag II. Dr. Nur Kholis, M.A. 

This thesis examines Hablum Minal Alam Learning in Improving Environmentally 

Concerned Behavior at MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan Nature School. 

The concept of Hablum Minal Alam in Islam emphasizes the responsibility of 

humans as caliphs on earth to protect and care for the environment. In the context of 

nature schools, nature-based education has the potential to develop environmental 

awareness in students. This study explores how the integration of Islamic values in 

the curriculum, such as simplicity, gratitude, and ecological responsibility, is 

implemented through farming activities, reforestation, and environmental projects, 

such as eco-bricks from plastic waste. The formulation of the problem in this thesis 

is: What are the values of hablum minal alam taught at the MI Bukit Pelangi 

Karanganyar Pekalongan Nature School?; How is the curriculum of hablum minal 

alam learning in improving environmental awareness behavior at the MI Bukit 

Pelangi Karanganyar Pekalongan nature school?; How is the method of hablum minal 

alam learning in instilling environmental awareness behavior at the MI Bukit Pelangi 

Karanganyar Pekalongan nature school?. The purpose of this study is to describe the 

values of hablum minal alam taught at the MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan 

Nature School; Analyze the curriculum of hablum minal alam learning in improving 

environmental awareness behavior at the MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan 

nature school; Examine the method of hablum minal alam learning in instilling 

environmental awareness behavior at the MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan 

nature school. This thesis uses a qualitative approach, namely an approach whose 

analysis does not emphasize numerical data (numbers) processed using statistical 

methods. By using the locally adapted Merdeka Curriculum, MI Bukit Pelangi adopts 

a nature-based learning approach and direct experience, where students learn in an 

open environment, interact directly with nature, and understand the impact of 

environmental change. The results of this study indicate that nature-based learning 

and Islamic values are effective in fostering students' ecological sensitivity and 

environmental care behavior, and have the potential to be a model for sustainable 

environmental education. 

Keywords: Hablum Minal Alam, Environmental Care Behavior, Nature School  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah  

Istilah Hablum minal alam (Hubungan dengan Alam Semesta) 

mengacu pada hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Islam 

mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah atau pemelihara bumi, dan 

oleh karena itu memiliki tanggung jawab untuk merawat dan menjaga 

lingkungan. Konsep ini menekankan pentingnya menjaga kelestarian alam, 

menghindari pemborosan sumber daya alam, dan berperilaku ramah 

lingkungan (Adiwiyata, 4). Terdapat beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang 

mencerminkan konsep "hablum inal alam" atau hubungan antara manusia 

dengan alam sekitarnya. Salah satu ayat yang sering dikutip adalah: 

لُوكَُمْ فِْ مَا   فَ الَْْرْضِ وَرَفَعَ بَ عْضَكُمْ فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجٰتٍ ل يَِ ب ْ ىِٕ
ٰۤ
  رَبَّكَ   اِنَّ   َ  اٰتٰىكُمْ   َ  وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَكُمْ خَلٰ

 لَغَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ  َ  وَانَِّه  َ  الْعِقَابِ  سَريِْعُ 

"Dan Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah (pemimpin-

pemimpin) di bumi, dan Dia meninggikan sebagian kamu atas 

sebagian yang lain, supaya Dia menguji kamu dalam apa yang telah 

Dia berikan kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu adalah cepat 

siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. Surah Al-An'am (6:165)" 

Ayat ini menekankan bahwa manusia dijadikan sebagai khalifah 

atau pemimpin di bumi oleh Allah. Sebagai pemimpin, manusia memiliki 
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tanggung jawab untuk merawat dan menjaga bumi, yang merupakan 

amanah dari Allah. Ini menegaskan bahwa hubungan antara manusia dan 

alam bukanlah hubungan yang semata-mata untuk dimanfaatkan, tetapi juga 

untuk dijaga dan dilestarikan  (Syam, 2024). Selain itu, terdapat juga ayat-

ayat lain yang menunjukkan pentingnya menjaga alam, seperti (Q.S. Ar-

Rum [30]: 41): 

مْ يَ رْجِعُوْنَ ظَهَرَ الْفَسَادُ فِِ الْبَِ  وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ ليُِذِيْ قَهُمْ بَ عْضَ الَّذِيْ عَمِلُوْا لَعَلَّهُ   

"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)." 

Ayat ini mengingatkan bahwa kerusakan yang terjadi di darat dan di 

laut disebabkan oleh tindakan manusia sendiri. Allah mengingatkan 

manusia akan konsekuensi dari perbuatan mereka terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, sebagai khalifah di bumi, manusia memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga dan merawat alam semesta. Kedua ayat tersebut 

mencerminkan prinsip "hablum minal alam" dalam Islam, yang 

menekankan pentingnya menjaga dan merawat alam sebagai bagian dari 

tugas manusia sebagai khalifah di bumi. 

Sekolah alam, dengan pendekatan uniknya yang memanfaatkan 

alam sebagai sumber belajar utama, menawarkan potensi besar dalam 

mengembangkan kesadaran lingkungan yang mendalam pada siswanya. 

Melalui interaksi langsung dengan alam, pembelajaran berbasis 
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pengalaman, dan pengenalan konsep-konsep konservasi alam sejak dini, 

siswa di sekolah alam memiliki kesempatan untuk memahami secara 

langsung pentingnya menjaga lingkungan (Darajat, 2014: 177).  

Krisis lingkungan global yang semakin marak mendesak untuk 

memperhatikan peran pendidikan dalam membentuk sikap dan perilaku 

peduli lingkungan di kalangan generasi mendatang. Di sekolah alam, 

kurikulum menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman di alam 

terbuka yang mencakup eksplorasi alam, kegiatan lapangan, pembelajaran 

praktis tentang ekologi, pertanian, dan pelestarian lingkungan. Kurikulum 

ini biasanya dirancang untuk mempromosikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang alam serta membangun kesadaran lingkungan yang kuat 

(Tamara, 2016: 44). Selain itu, sekolah alam mungkin juga menyertakan 

materi-materi pelajaran konvensional seperti matematika, ilmu 

pengetahuan, bahasa, dan seni, tetapi disesuaikan dengan pendekatan 

pembelajaran yang berbasis alam dan pengalaman. Prinsip-prinsip Islam 

juga dapat dimasukkan ke dalam kurikulum, tergantung pada visi dan nilai-

nilai lembaga pendidikan. 

Kendala dalam pembelajaran di sekolah alam dapat mencakup 

keterbatasan sumber daya, seperti fasilitas, peralatan, dan dana. Lokasi yang 

terpencil atau sulit diakses dari lingkungan perkotaan juga dapat menjadi 

hambatan bagi aksesibilitas siswa. Mendesain kurikulum yang sesuai 

dengan pendekatan sekolah alam sambil memenuhi standar pendidikan 

formal merupakan tantangan tersendiri. Guru di sekolah alam juga 
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memerlukan keterampilan khusus dalam pembelajaran berbasis alam, yang 

membutuhkan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Selain itu, 

mengelola operasi sehari-hari, termasuk logistik untuk kegiatan di alam 

terbuka, administrasi, dan pengelolaan keuangan, juga bisa menjadi rumit 

(Narut & Nardi, 2019, 259).  

Meskipun demikian, banyak lembaga pendidikan yang berhasil 

mengatasi kendala ini dengan kreativitas, kerja keras, dan komitmen 

terhadap visi mereka untuk menyediakan pendidikan yang berpusat pada 

pengalaman alam. Namun, sementara potensinya besar, penelitian 

mendalam tentang efektivitas pendekatan ini masih terbatas. Oleh karena 

itu, perilaku peduli lingkungan di sekolah menjadi krusial untuk 

menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan secara lebih baik, serta untuk 

mengembangkan pendekatan pendidikan lingkungan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di masa depan. 

Di MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan, terdapat kesenjangan 

antara tujuan pembelajaran berbasis lingkungan melalui pendekatan 

"Hablum Minal Alam" dengan hasil yang diharapkan dalam perilaku nyata 

siswa. Meskipun pendekatan kontekstual sudah diterapkan, di mana siswa 

dilibatkan secara aktif dalam kegiatan seperti merawat tanaman, menjaga 

kebersihan, dan mengelola sampah, perilaku ramah lingkungan tersebut 

belum sepenuhnya konsisten di luar program atau pengawasan guru. Nilai 

kepedulian lingkungan masih belum terintegrasi secara menyeluruh 

sehingga kurang memperkuat pembiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-
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hari siswa.  

Selain itu, meskipun siswa memiliki pengalaman langsung dalam 

kegiatan berbasis lingkungan, faktor eksternal seperti kurangnya dukungan 

dari keluarga dan lingkungan sekitar, yang masih cenderung minim 

kesadaran ekologis, turut menjadi hambatan dalam internalisasi nilai-nilai 

tersebut. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti area hijau yang 

memadai atau alat pendukung pembelajaran lainnya, juga membatasi 

optimalisasi pendekatan kontekstual yang telah diterapkan. Oleh karena itu, 

meskipun pembelajaran Hablum Minal Alam telah dirancang dengan 

melibatkan siswa secara aktif, terdapat kebutuhan untuk memperkuat 

strategi agar perilaku kepedulian lingkungan siswa dapat menjadi kebiasaan 

yang konsisten dan berkelanjutan. 

Berdasarkan pada pemapaan di atas, penelitian ilmiah yang analitis 

tentang perilaku peduli lingkungan di sekolah alam menjadi penting untuk 

memahami dampak dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembangan 

pendidikan lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara pendidikan 

lingkungan dan perilaku peduli lingkungan, sekolah dapat lebih efektif 

dalam membentuk generasi yang sadar dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Hal ini akan menjadi langkah penting dalam menjawab 

tantangan lingkungan global yang semakin mendesak di masa depan. Oleh 

karena itu, peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul,” 
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Pembelajaran Hablum Minal Alam Dalam Meningkatkan Perilaku Peduli 

Lingkungan Di Sekolah Alam Mi Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan”. 

1.2.Identifikasi Masalah 

1.2.1. Perlunya Kesadaran Lingkungan  

Pendidikan tentang alam dan lingkungan dalam kurikulum dapat 

menanamkan kesadaran siswa tentang isu-isu lingkungan dan 

perlindungan alam. Sehingga kurangnya pemahaman yang memadai 

tentang pentingnya alam bagi kehidupan dan kesejahteraan manusia 

dapat terwujud. Akan tetapi, permasalahannya adalah bagaimana 

mengelola kelas yang kaya akan pengalaman yang bersinggungan 

dengan alam menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Alasan 

metodologis inilah yang perlu dikaji lebih dalam penelitian ini. 

1.2.2. Belum Adanya Kurikulum yang Terintegrasi 

 Kurikulum yang mencakup pendidikan tentang alam dan 

lingkungan dapat menanamkan pemahaman siswa tentang hubungan 

antara manusia dan lingkungan alaminya. Sehingga rancangan 

kurikulum yang terintegrasi dapat mewujudkan hubungan yang sinergis 

antara manusia dan alam. Kurikulum yang terintegrasi inilah yang 

menjadi sasaran penelitian ini sehingga dapat dijadikan salah satu 

rujukan yang berkaitan dengan pendidikan alam. 
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1.3.Rumusan Masalah 

1.3.1. Apa saja nilai-nilai hablum minal alam yang diajarkan di Sekolah Alam MI 

Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan? 

1.3.2. Bagaimana kurikulum pembelajaran hablum minal alam dalam 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan di sekolah alam MI Bukit Pelangi 

Karanganyar Pekalongan? 

1.3.3. Bagaimana metode pembelajaran hablum minal alam dalam menanamkan 

perilaku kepedulian lingkungan di sekolah alam MI Bukit Pelangi 

Karanganyar Pekalongan? 

1.4.Tujuan Penelitian 

1.4.1. Mendeskipsikan nilai-nilai hablum minal alam yang diajarkan di Sekolah 

Alam MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan. 

1.4.2. Menganalisis kurikulum pembelajaran hablum minal alam dalam 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan di sekolah alam MI Bukit Pelangi 

Karanganyar Pekalongan. 

1.4.3. Menelaah metode pembelajaran hablum minal alam dalam menanamkan 

perilaku peduli lingkungan di sekolah alam MI Bukit Pelangi Karanganyar 

Pekalongan. 
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1.5.Manfaat Penelitian 

1.5.1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah dan memperluas khasanah kajian 

pustaka tentang Impilkasi pendidikan Islam hablum minal alam terhadap 

peningkatan perilaku kepedulian lingkungan di Sekolah Alam MI Bukit Pelangi 

Karanganyar Pekalongan. 

1.5.2. Kegunaan praktis  

1.5.2.1.Bagi guru 

Memotivasi guru dalam menerapkan pendidikan Islam hablum minal 

alam untuk meanamkan dan merawat perilaku kepedulian lingkungan 

bagi siswa.  

1.5.2.2.Bagi Siswa 

Menanamkan sikap cinta lingkungan sebagai perwujudan ajaran hablum 

minal alam sehingga siswa dapat bersikap peduli terhadap lingkungan. 

1.5.2.3.Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan keterampilan mengajar yang mengarah pada 

peningkatan belajar siswa, serta untuk memperluas wawasan dan 

menambah khasanah keilmuan guna untuk meningkatkan 

profesionalisme pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

1.1.1. Simpulan  

Berikut adalah simpulan penelitian yang telah penulis lakukan: 

1. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran. Setiap pelajaran 

diintegrasikan dengan nilai-nilai Islami yang kontekstual, Nilai-nilai 

hablum minal alam yang muncul di sekolah alam bukit pelangi dibahas 

dalam diskusi berikut: Kesadaran lingkungan dan tanggung jawab 

ekologis, Pendidikan kesederhanaan dan hemat dalam mengelola 

sumber daya, Kegiatan bercocok tanam dan penghijauan, Penguatan 

nilai syukur dan renungan alam, Pembelajaran amanah dan tanggung 

jawab, Pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman langsung,   

2. Rancangan kurikulum di MI Bukit Pelangi berdasarkan pada: 

Penggabungan Kurikulum Nasional dan Kontekstualisasi Lokal, 

Pembelajaran Berbasis Alam dan Pengalaman Langsung, Fleksibilitas 

Guru dalam Mendesain Pembelajaran. MI Bukit Pelangi menggunakan 

Kurikulum Merdeka yang disesuaikan dengan konteks lokal untuk 

menghubungkan materi ajar dengan lingkungan dan budaya setempat. 

Melalui pendekatan ini, siswa terlibat dalam pembelajaran berbasis 

proyek yang mengangkat isu lingkungan sekitar, seperti pembuatan eco-

bricks dari sampah plastik. Proyek ini memberi siswa kesempatan untuk 

memahami masalah lokal, berkolaborasi, dan menemukan solusi yang 

relevan.     
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3. Pembelajaran Berbasis Alam dan Pengalaman Langsung. Kurikulum di 

MI Bukit Pelangi menggunakan alam sebagai ruang kelas yang hidup, 

yang memungkinkan siswa belajar langsung dari lingkungan. Misalnya, 

siswa mempelajari siklus fotosintesis di taman sekolah dan 

mempraktikkan penanaman tanaman. Pendekatan ini mendorong siswa 

untuk lebih kritis, meningkatkan kepekaan ekologis, dan memahami 

dampak dari perubahan lingkungan pada ekosistem. Beberapa metode 

pembelajaran yang diterapkan di MI Bukit Pelangi adalah: 

Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan Lingkungan, Eksperimen 

dan Observasi sebagai Sarana Penguatan Nilai, Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Project-Based Learning), Pembelajaran Kolaboratif dan 

Diskusi Kelompok, Refleksi dan Renungan Alam sebagai Penghubung 

Spiritual, Storytelling Islami dan Kisah Para Nabi.       

1.1.2. Implikasi  

Implikasi dari ketiga hal di atas bagi dunia pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Penggabungan Kurikulum Nasional dan Kontekstualisasi Lokal   

Implikasi utamanya adalah perlunya fleksibilitas kurikulum yang 

mampu beradaptasi dengan kebutuhan lokal. Hal ini dapat menjadi model 

untuk sekolah lain di Indonesia yang ingin menyesuaikan materi ajar dengan 

konteks budaya, lingkungan, dan kondisi masyarakat setempat. Dengan 

demikian, siswa dapat belajar secara lebih relevan dan bermakna karena 

pendidikan dikaitkan langsung dengan kehidupan mereka sehari-hari, 

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. 
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2. Pembelajaran Berbasis Alam dan Pengalaman Langsung   

Pendekatan ini menekankan pentingnya experiential learning atau 

pembelajaran berbasis pengalaman dalam dunia pendidikan. Implikasinya 

adalah perlunya pendidikan yang lebih terhubung dengan alam dan 

lingkungan nyata. Hal ini bisa mengarah pada pengembangan kurikulum 

yang menitikberatkan pada aktivitas di luar kelas dan eksplorasi alam. 

Model ini mengajarkan siswa untuk memiliki sikap kritis dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan, yang tidak hanya memperkaya pemahaman 

akademis tetapi juga membentuk karakter mereka. 

3. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran   

Integrasi nilai agama dalam pembelajaran menunjukkan bahwa 

pendidikan bisa menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang lebih mendalam. Dalam konteks pendidikan Islam, 

implikasinya adalah pentingnya mengajarkan siswa bahwa ilmu 

pengetahuan dan agama tidak terpisah, melainkan saling melengkapi. 

Model ini memberikan teladan bagi sekolah-sekolah berbasis agama untuk 

menerapkan kurikulum yang tidak hanya berfokus pada capaian akademis, 

tetapi juga membangun karakter dan kesadaran spiritual siswa dalam 

memaknai kehidupan. 

Secara keseluruhan, ketiga poin ini mendorong munculnya 

pendidikan yang lebih holistik—menggabungkan pengetahuan, 

keterampilan praktis, dan nilai-nilai moral. Model ini relevan bagi sistem 

pendidikan yang ingin mencetak generasi yang memiliki pemahaman 



 
 

102 
 

 
 

luas, peduli lingkungan, serta menjunjung nilai-nilai moral dalam 

kesehariannya. 

1.1.3. Saran 

Berikut adalah saran bagi MI Bukit Pelangi, sekolah-sekolah lain, 

dan peneliti selanjutnya: 

 1. Saran untuk MI Bukit Pelangi 

   - Pengembangan Program Berkelanjutan: MI Bukit Pelangi dapat 

memperkuat program lingkungan berkelanjutan, seperti melibatkan siswa 

dalam kegiatan komunitas, misalnya melalui proyek daur ulang atau 

kegiatan penanaman pohon di lingkungan sekitar. Hal ini tidak hanya 

memperkuat keterlibatan siswa dengan lingkungan tetapi juga 

menghubungkan mereka dengan masyarakat. 

   - Integrasi Teknologi Hijau: Memperkenalkan teknologi ramah lingkungan 

sederhana, seperti pengelolaan sampah berbasis digital atau pemanfaatan 

energi terbarukan, dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

inovasi keberlanjutan. Selain menambah wawasan teknologi, siswa juga 

dilatih berpikir kritis dalam mencari solusi lingkungan. 

   - Pelatihan Guru dalam Pembelajaran Kontekstual: Memberikan pelatihan 

kepada guru tentang pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan 

kontekstualisasi lokal akan memfasilitasi integrasi kurikulum dengan isu-

isu lingkungan sekitar. Guru yang dibekali keterampilan ini bisa lebih 

efektif dalam membimbing siswa untuk belajar dari konteks nyata. 

 2. Saran untuk Sekolah-Sekolah Lain 
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   - Adopsi Pembelajaran Berbasis Lingkungan: Sekolah lain, baik yang 

berbasis agama maupun umum, dapat mengambil inspirasi dari model 

sekolah alam MI Bukit Pelangi untuk mengimplementasikan 

pembelajaran yang terhubung dengan lingkungan. Aktivitas seperti kebun 

sekolah, proyek daur ulang, atau kegiatan berbasis alam dapat menjadi 

cara untuk menanamkan sikap peduli lingkungan di kalangan siswa. 

   - Pengembangan Nilai Moral dan Spiritual dalam Kurikulum: Menanamkan 

nilai-nilai moral, spiritual, dan tanggung jawab sosial ke dalam setiap 

pelajaran bisa memperkuat karakter siswa. Sekolah dapat menyesuaikan 

metode ini dengan ajaran dan nilai yang mereka junjung, baik melalui 

agama, filsafat hidup, maupun pandangan kemasyarakatan. 

   - Kolaborasi dengan Komunitas dan Lembaga Lingkungan: Sekolah dapat 

bekerja sama dengan komunitas lokal, lembaga lingkungan, atau 

organisasi masyarakat untuk mengadakan program kesadaran lingkungan 

yang lebih luas. Ini membantu menghubungkan siswa dengan dunia nyata 

dan memberi pengalaman langsung mengenai permasalahan lingkungan 

serta solusi yang mungkin dilakukan. 

 3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

   - Eksplorasi Metode Pembelajaran Berbasis Alam di Lingkungan Sekolah 

Lain: Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk melihat bagaimana 

metode berbasis alam ini bisa diterapkan di berbagai jenis sekolah, 

termasuk sekolah perkotaan yang mungkin memiliki keterbatasan lahan. 

Studi komparatif ini dapat mengidentifikasi faktor pendukung dan 
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tantangan dalam penerapan kurikulum berbasis alam di konteks yang 

berbeda. 

   - Analisis Dampak Jangka Panjang Pendidikan Lingkungan terhadap 

Siswa: Penelitian lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang 

pendidikan lingkungan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

pendidikan ini memengaruhi sikap, perilaku, dan kesadaran lingkungan 

siswa hingga dewasa.  

   - Pengembangan Indikator Keberhasilan Pendidikan Berbasis Nilai: 

Peneliti dapat mengembangkan instrumen yang mampu mengukur 

keberhasilan integrasi nilai-nilai Islami atau nilai moral dalam kurikulum 

berbasis alam. Indikator ini dapat membantu sekolah-sekolah dalam 

menilai sejauh mana tujuan pendidikan berbasis nilai tercapai di kalangan 

siswa. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, MI Bukit Pelangi, sekolah lainnya, dan 

para peneliti dapat mendukung terciptanya pendidikan yang lebih relevan, 

berwawasan lingkungan, dan bermakna dalam membentuk karakter siswa 

yang berintegritas dan bertanggung jawab terhadap alam. 
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Data Observasi di Sekolah Alam MI Bukit Pelangi Karanganyar Pekalongan   

Tanggal: 1 November 2024   

Lokasi: Sekolah Alam MI Bukit Pelangi, Karanganyar, Pekalongan   

Observator: Rani Rahmawati 

 Kondisi Lingkungan dan Fasilitas Sekolah   

1. Lingkungan Sekolah: 

   - Sekolah dikelilingi area hijau dengan tanaman berbagai jenis, termasuk tanaman 

obat dan tanaman pangan. 

   - Terdapat kebun sekolah yang digunakan untuk praktik belajar siswa, namun 

sebagian area terlihat kurang terawat. 

   - Disediakan tempat sampah organik dan anorganik, tetapi penggunaannya belum 

maksimal; beberapa siswa masih terlihat membuang sampah sembarangan. 

   2. Aktivitas Siswa: 

   - Siswa mengikuti kegiatan berkebun, seperti menanam dan menyiram tanaman, 

dengan bimbingan guru. 

   - Dalam kelas, guru menggunakan media berbasis alam seperti daun, tanah, dan 

air untuk menjelaskan materi. 

   - Sebagian siswa tampak antusias, tetapi ada yang kurang fokus dan tidak terlibat 

secara aktif. 

3. Program Lingkungan: 

   - Dilaksanakan program "Jum’at Bersih" untuk membersihkan lingkungan 

sekolah setiap pekan. 

   - Kegiatan edukasi lingkungan, seperti mengenal jenis-jenis tanaman dan 
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manfaatnya, dilakukan secara berkala. 

Catatan Tambahan:   

Guru menunjukkan komitmen kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian 

lingkungan dalam pembelajaran. Namun, keberlanjutan perilaku siswa masih 

bergantung pada penguatan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
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